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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN POT NaRi  (POT PANAS SENDIRI)SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA SMA/MA PADA MATERI  POKOK 

TERMOKIMIA 
 

Oleh: 
 Nur Azizah Jamil 

NIM. 12670028 
 

Kimia merupakan komponen utama alam yang berperan penting bagi 
kehidupan. Oleh karena itu kegiatan praktikum yang dilakukan dalam 
pembelajaran kimia sangat membantu untuk memahami suatu materi pelajaran 
kimia dan mengetahui penerapan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui karakteristik produk Pot 
NaRiuntuk diterapkan sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA.; (2) 
mengetahui respon pengguna Pot NaRi sebagai media pembelajaran kimia 
SMA/MA pada materi pokok termokimia. 

Proses pengembangan Pot NaRimenggunakan desain penelitian dan 
pengembangan (research and development) dengan model pengembangan 4-D. 
PengembanganPot NaRi (Pot Panan Sendiri)sebagai media pembelajaran kimia 
SMA/MA pada pokok materi termokimia dibimbing oleh dosen pembimbing, 
mendapatkan masukkan dari tiga peer reviewers, ahli media, dan ahli materi; 
dilakukan uji coba di laboratorium; masukkan dan respon pengguna dari lima 
pendidik kimia SMA/MA. Penilaian produk meliputi 8 aspek penilaian dengan 26 
kriteria.  

Hasil penilaian berupa data kualitatif kemudian ditabulasi dan dianalisis 
dengan pedoman kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukkan respon 
pengguna Pot NaRi.Hasil penelitian menunjukkan  (1) Pot NaRi sebagai media 
pembelajaran kimia SMA/MA pada materi pokok termokima telah dikembangkan 
di laboratorium dengan mengusung konsep smart packaging yaitu dapat 
memanaskan makanan/minuman berdasarkan konsep reaksi eksoterm, serta 
pengembanganPot NaRi memanfaatkan potensi kearifan lokal yaitu dengan 
menggunakan bahan kapur tohor yang sumbernya banyak terdapat di 
D.I.Yogyakarta. Berdasarkan data uji coba di laboratorium, Pot NaRi dapat 
digunakan untuk percobaan kintetika kimia dan stoikiometri, selain itu Pot NaRi 
dapat digunakan untuk menguji kemurnian kapur tohor. Produk Pot NaRi juga 
dilengkapi dengan panduan penggunaan yang dapat memberikan informasi 
tentang Pot NaRi, (2) respon pengguna Pot NaRi yang dikembangkan sebagai 
media pembelajaran kimia di laboratorium berdasarkan respon lima orang 
pendidik kimia SMA/MA baik negeri maupun swasta adalah Sangat Baik (SB) 
dengan presentase skor keidealan sebesar 85,85% sehingga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA. 
Kata Kunci: pengembangan media pembelajaran, Pot NaRi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

“ Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim” (HR Ibnu Majah dari 

Anas, HR. Al Baihaqi) kemudian suatu ketika sahabat Rosulullah bertanya 

padanya “Wahai rosulullah, amalan-amalan apakah yang seharusnya 

dilakukan orang-orang?” Beliau saw menjawab: “ masing-masing 

dimudahkan kepada sesuatu yang diciptakan untukya” (HR Bukhari). 

Berdasarkan hadis-hadis diatas maka dalam semua aspek kegiatan manusia 

harus didasari dengan ilmu. Amal akan mempunyai nilai jika dilandasi 

dengan ilmu, begitu juga dengan ilmu akan mempunyai nilai atau makna jika 

diiringi dengan amal. Begitupun dengan ilmu kimia akan mempunyai makna 

jika diringi dengan amal. 

Pengetahuan dan pemahaman terhadap ilmu akan sempurna ketika 

ilmu tersebut diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari dan disebarkan 

untuk kebermanfaatan umat manusia. Sebagaimana ilmu mempunyai makna 

diiringi dengan amal. Begitupun ilmu kimia dapat diiringi dengan amal 

misalnya pada kegiatan kegiatan percobaan kimia di laboratorium,karena 

sebagian besar ilmu kimia merupakan ilmu percobaan, dan sebagian 

pengetahuanya diperoleh dari penelitian di laboratorium. Maka, mata 

pelajaran kimia di sekolahpun sangat berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

di laboratorium karena ilmu kimia merupakan salah satu disiplin 
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ilmuyangdikembangan melalui praktikum di laboratorium. Proses 

pembelajaran kimia di laboratorium merupakan pembelajaran yang 

menitikberatkan peningkatan aspek keterampilan proses peserta didik. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan proses 

yaitu dengan menyediakan pusat sumber belajar di laboratorium yang 

meliputi: ruang laboratorium, alat-alat praktikum, bahan/zat kimia, buku 

pegangan peserta didik dan buku petunjuk praktikum. Pembelajaran di 

laboratorium dengan metode praktikum diharapkan memberikan pengalaman 

belajar mandiri kepada peserta didik pembelajaran di laboratorium 

diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep kimia dan dapat melakukan penelitian sederhana.  

Kegiatan praktikum dapat menjadi pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif. Pembelajaran aktif dapat mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang bermakna dan 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir dan mencari apa saja 

yang dapat dilakukan oleh perserta didik selama kegiatan pembelajaran 

(Warsono dan Hariyanto, 2012: 12). 

Lebih lanjut, Warsono dan Hariyanto (2012) menjelaskan bahwa 

berdasarkan penelitian mengenai lama ingatan peserta didik terhadap materi 

pembelajaran terkait dari National Training Laboratories di Bethel, Maine 

(1954), Amerika Serikat menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru, hasilnya adalah peserta didik hanya dapat mengingat 

materi yang telah diberikan maksimal 30% dari keseluruhan materi 
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pembelajaran. Adapun dengan kegiatan diskusi siswa dapat mengingat 50% 

dari keseluruhan materi pembelajaran. Jika metode pembelajaran yang 

digunakan mengarahkan peserta didik untuk melakukan sesuatu maka peserta 

didik dapat mengingatnya sebanyak 75% dari keseluruhan materi 

pembelajaran. Selain itu, materi yang diingat peserta didik dapat mencapai 

90% apabila metode pembelajaran yang digunakan dapat mengkondisikan 

peserta didik ke dalam praktik pembelajaran dengan cara mengajar. 

Penggunaan media pembelajaran secara maksimal akan dapat 

menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan yang sesuai, sehingga 

pembelajaran selalu mengikuti perkembangan dan mampu mengikuti 

teknologi yang semakin mengglobal. Pemanfaatan ataupun aplikasi ilmu 

kimia di kehidupan sehari-hari sudah sangat pesat dan mengambil  andil yang 

sangat besar pada kehidupan manusia, seiring dengan perkembangan zaman, 

baik dalam bidang informasi, komunikasi dan IPTEK. Ilmu kimia juga 

semakin berkembang secara signifikan, ditandai dengan digunakanya ilmu 

kimia dalam produk-produk yang dihasilkan manusia. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa hasil pembelajaran kimia di sekolah khususnya 

praktikum dapat digunakan secara riil dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan di laboratorium, seperti praktikum atau percobaan dijadikan 

kegiatan wajib dalam memberikan pembelajaran kimia. Hal ini dapat 

diterapkan kepada peserta didik, karena dengan kegiatan praktikum secara 

tidak langsung peserta didik dapat mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

reaksi kimia, sehingga pembelajaran kimia dilakukan oleh peserta didik akan 
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lebih bermakna. Pada kegiatan praktikum, peserta didik akan dilibatkan 

secara langsung untuk membuktikan materi kimia yang peserta didik terima 

di sekolah, dengan cara peserta didik diharapkan mampu memahami materi 

kimia dengan mudah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan Rokhman 

Fauzi (2014) dengan guru kima di tiga SMA/MA, kegiatan praktikum yang 

dilakukan dalam pembelajaran kimia sangat membantu untuk memahami 

suatu materi pelajaran kimia dan mengetahui penerapan materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk 

mengkondisikan peserta didik ke dalam praktik pembelajaran kimia yaitu 

kegiatan praktikum. Salah satu materi pelajaran kimia yang dapat dipraktikan 

yaitu materi termokimia. Termokimia merupakan salah satu materi kimia 

kelas XI semester gasal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di 

empatSMA/MA1, kegiatan praktikum materi termokimia sudah dilakukan 

yaitu praktikum reaksi eksoterm dan reaksi endoterm menggunakan alat-alat 

yang tersedia di laboratorium, praktikum tersebut bertujuan memahami suatu 

materi pelajaran kimia dan  belum untuk mengetahui penerapan materi 

tersebut sebagai pemanas makanan/minuman yang mengusung konsep smart 

packaging dari konsep reaksi eksoterm dengan memanfaatkan potensi 

kearifan lokal, sehingga dibutuhkan media pembelajaran pada materi pokok 

termokimia yang berkaitan dengan IPBTAKS yang mengusung konsep smart 

                                                                 
1Wawancara dengan Ibu Siti Nurroniyah,  (Pendidik Kimia MAN Wonokromo) 

November 2015 
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packaging dari konsep reaksi eksoterm dengan memanfaatkan potensi 

kearifan lokal. 

Alat yang dikembangkan digunakan untuk percobaan reaksi eksoterm 

dan mengetahui kalor dari reaksi kapur tohor dan air, secara tidak langsung 

dapat digunakan sebagai pemanas makanan/minuman yang mengusung 

konsep smart packaging dan dapat mendukung kearifan lokal yang ada di D.I. 

Yogyakarta khususnya di Kabupaten Gunung Kidul yang didominasi oleh 

pegunungan kapur sehingga masyarakat mampu mengetahui pemanfaatan lain 

dari sumber daya alam di wilayah tempat tinggal mereka. 

Percobaan mengenai termokimia untuk reaksi eksoterm dan 

menghitung kalor reaksi menggunakan alat yang mengusung konsep smart 

packaging dari konsep reaksi eksoterm yang memanfaatkan potensi kearifan 

lokal dengan mereaksikan kapur tohor dan air  ini belum dilakukan, hal ini 

dikarenakan minimnya informasi dalam hal tersebut. oleh karena itu, perlu 

dikembangkan suatu alat yang dapat menunjang praktikum termokimia 

dengan panduan penggunaanya. 

Selain hal diatas diharapkan dapat memperkenalkan kimia khususnya 

materi termokimia sehingga kimia tidak lagi identik dengan bahan bahan 

kimia berbahaya yang membahayakan. Justru peran kimia yang cenderung 

tidak membahayakan namun diminati dan dibutuhkan oleh manusia itu 

sendiri, dan juga diharapkan dapat mengikuti perkembangan IPBTAKS. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik produkPot NaRiyang dikembangkan sebagai 

media pembelajaran kimia di SMA/MApada materi pokok termokimia 

hasil pengembangan ini? 

2. Bagaimana respon pengguna Pot NaRi yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran kimia SMA/MA pada materi pokok termokimia hasil 

pengembangan ini? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik produkPot NaRiuntuk diterapkan sebagai media 

pembelajaran kimia di SMA/MApada materi pokok termokimia. 

2. Mengetahui respon pengguna Pot NaRisebagai media pembelajaran kimia 

SMA/MA pada materi pokok termokimia. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa alat Pot NaRi 

yang dapat digunakan digunakan sebagai media pembelajaran kimia 

SMA.MA kelas XI IPA pada materi termokimia. Pot NaRi menitikberatkan 

pada alat yang dibuat dengan mengusung konsep smart packagingdari konsep 

reaksi eksoterm yang memanfaatkan potensi kearifan lokal dengan komponen 

alat dan bahan-bahan yang mudah diperoleh. Komponen alat Pot NaRi ini 
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meliputi mantel adiabatik luar, ruang adiabatik, tutup, exterior pot, inner pot, 

termometer digital yang dilengkapi timer, serta saluran steam release. 

Pengembangan Pot NaRi ini dilengkapi dengan panduan 

penggunaanya, untuk mempermudah pelaksanaan praktikum. Pot NaRi ini 

dapat digunakan untuk percobaan reaksi eksoterm dan menghitung kalor 

reaksi dimana pada kegiatan percobaanya membutuhkan waktu yang relatif 

singkat. Selama reaksi kapur tohor dan air, peserta didik dapat mengamati 

perubahan suhu yang terjadi. Perubahan yang terjadi yaitu perubahan suhu 

campuran yang awalnya rendah menjadi lebih tinggi serta rasa panas yang 

dihasilkan dari reaksi. Selain itu adanya termometer yang dilengkapi timer 

pada Pot NaRi dapat digunakan  untuk mempelajari materi laju rekasi, 

stoikiometri, dan dapat mengetahui kemurnian kapur tohor. 

E. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan serta keterampilan 

untuk membuat media pembelajaran berupa alat praktikum. 

2. Bagi pendidik, alat tersebut dapat membantu dalam menerangkan reaksi 

kimia untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peserta didik, alat tersebut sebagai salah satu media pembelajaran 

yang dapat meninspirasi dalam penerapan ilmu kimia ke lingkungan 

sehari-hari. 
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4. Bagi mahasiswa lain, alat ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

untuk menjadikan sebagai referensi penelitian yang relevan atau dapat 

dikaji ulang untuk penelitian selanjutnya 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah Pot NaRiyang 

dikembangkan dapat dijadikan media pembelajaran dalam praktikum 

kimia di laboratorium untuk peserta didik SMA/MA khususnya kelas XI 

IPA materi termokimia. Alat tersebut dapat digunakan dalam percobaan di 

laboratorium oleh peserta didik atau demonstrasi di depan kelas oleh 

pendidik. 

2. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan Pot NaRisederhana ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pot NaRihanya akan ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, satu 

ahli materi, satu ahli media dan tiga orang peer reviewers untuk 

memberi masukan. 

b. Respon penggunaPot NaRi yang dikembangkan ditinjau berdasarkan 

penilaian pengguna (reviewers) yaitu lima pendidik kimia SMA/MA 

baik negeri maupun swasta. 

c. Pot NaRisederhana hanya memuat materi pokok termokimia. 

d. Bahan yang digunakan hanya air dan kapur tohor. 
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3. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian 

pengembangan ini. Antara lain: 

a. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan (message), merangsang fikiran, perasaan, 

dan perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses 

belajar (Ali, 2008: 88-89). 

b. Termokimia adalah bagian dari ilmu kimia yang mempelajari 

hubungan antara kalor (energi panas) dengan reaksi kimia atau proses-

proses yang berhubungan dengan reaksi kimia (Chang, 2003: 162). 

c. Pot NaRi (Pot Panas Sendiri)merupakan sebuah sebuah media 

pembelajaran yang mengusung konsep smart packaging dari konsep 

reaksi eksotermik yang memanfaatkan potensi kearifan lokal. 

  



74 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut: 

1. Pot NaRi sebagai media pembelajaran kimia SMA/MA pada materi pokok 

termokima telah dikembangkan di laboratorium dengan mengusung 

konsep smart packaging yaitu dapat memanaskan makanan/minuman 

berdasarkan konsep reaksi eksoterm danPot NaRi memanfaatkan potensi 

kearifan lokal yaitu dengan menggunakan bahan kapur tohor yang 

sumbernya banyak terdapat di D.I.Yogyakarta. Berdasarkan data uji coba 

di laboratorium, Pot NaRi dapat digunakan untuk percobaan kintetika 

kimia dan stoikiometri, selain itu Pot NaRi dapat digunakan untuk menguji 

kemurnian kapur tohor. Produk Pot NaRi juga dilengkapi dengan panduan 

penggunaan yang dapat memberikan informasi tentang Pot NaRi. 

2. Respon penggunaPot NaRi yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran kimia di laboratorium berdasarkan respon lima orang 

pendidik kimia SMA/MA baik negeri maupun swasta adalah Sangat Baik 

(SB) dengan presentase skor keidealan sebesar 85,85% sehingga dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran kimia di SMA/MA. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pot NaRi hanya ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, satu ahli 

materi, satu ahli media, dan tiga orang peer reviewers. 

2. Respon pengguna Pot NaRi ditinjau berdasarkan penilaian respon 

pengguna (reviewers) yaitu lima orang pendidik kimia SMA/MA baik 

negeri maupun swasta. 

3. Pot NaRi  hanya memuat materi pokok termokimia 

4. Hanya sampai pada tahap development, tahap disseminate tidak 

dilaksanakan. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti menyarankan agar alat Pot NaRi dapat diujicobakan dalam 

skala kelas pada proses pembelajaran.Pada proses pembelajaran alat ini 

dapat dijadikan sebagai tugas praktikum reaksi eksoterm dan reaksi 

endoterm, menghitung kalor, dan kinetika kimia. 

2. Diseminasi 

Pot NaRi sebagai media pembelajaran kimia materi termokimia 

SMA/MA telah dikembangkan ini dapat diujicoba kelayakan dan kualitas, 

setelah diujicobakan maka Pot NaRi dapat disebarluaskan dan digunakan 

oleh peserta didik maupun umum. 
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3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

Pot NaRiini dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut yang 

melibatkan peserta didik sehingga terdapat peran aktif peserta didik dalam 

membuat media pembelajaran. Peran aktif dari peserta didik 

memungkinkan proses pembelajaran yang terlaksana akan lebih 

bermakna.Selain itu, Pot NaRidikembangkan lebih lanjut dalam bidang 

industri dengan kualitas yang lebih baik. Pengaplikasian produk dalam 

bidang industri memungkinkan pemanfaatan produk yang lebih luas. 
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Nama Penilai : 
Instansi          : 

INSTRUMEN PENILAIAN PENDIDIK

 
 
 

PetunjukPengisian: 
1. Berilahtandachecklist(√)padakolomnilaisesuaidenganpenilaianBapak/Ibuterhadaprespon penggunaHotSelfsebagaimedia 

pembelajaran kimia di SMA/MAdengan pilihansebagai berikut: 
 

SB =Sangat Baik =5

B 
C 
K 

=Baik 
=Cukup 
=Kurang 

=4
=3
=2

SK =Sangat Kurang =1

 
2.     Gunakan penjabaran indikator padarubrik penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

 
3. Komentar,saran,ataukritikmohonditulispadalembarmasukanterhadaprespon penggunaHotSelfsebagaimediapembelajarankimia di 

SMA/MAyangdisediakan. 
4.     Terimakasih sayaucapkan atas partisipasi dan kerjasamaBapak/Ibu dalammengisilembar penilaianini.
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INSTRUMENT PENILAIAN PENDIDIK SMA/MATERHADAPPRODUK PENGEMBANGAN 
 

HOTSELF 
 
 
 

No. Aspek penilaian Nilai Saran 
SB B C K SK 

A TampilanFisikHot Self       
 1.   Desain Hot Self       

B BukuPetunjukPengoperasianAlat       
 2.   Tulisan petunjuk pengoprasian       

 3.   Keterangan alat       

C KeberfungsianAlat       
 4.   Inner Pot       

5.   Termometerdigital       
6.   Mantel adiabatik luar       
7.   Ruangadiabatik       
8.   Exterior Pot       
9.   Tutup       
10. Lubangtermometerdigital dan lubangsteam 

Release 
      

11. Corong       

D Tingkat KeterlaksanaanRancanganPraktikum       
 12. Keamanan kegiatan praktikumbagi pesertadidik       
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 13. Praktikum denganalat ini mudah dilakukan       

14. Katercukupan alokasiwaktuyangdisediakan untuk 
praktikum 

      

15. Mendukungpencapaianpokok bahasan dan 
indikator 

      

16. Relevan dengan isimateri       

E Proses UntukMembuatAlat       
 17. Kemudahan mendapatkan bahan untuk membuat 

Hot Self 
      

18. Pendidik dapat membuat Hot Self       

F Muatan KTSP       
 19. Kesesuaianalat praktikum ini dengan standar isi 

(SI) 
      

20. Alat praktikum ini dibutuhkan dalam pembelajaran 
Kimia 

      

21. Tujuan pembelajaran dari materi termokimia dapat 
tersampaikan denganHotSelf 

      

22. Isi materi menekankan hubunganantarailmu 
pengetahuan, teknologi dan lingkungan 
(muatan literasi sains)

      

23. Muatan dalam alat praktikum mengaktifkan peserta 
didik dalam pembelajaran 

      

G KepemilikanAlat       
 24. Semua SMA/MA perlu memilikiHot Self       

H Kebermanfaatan Alat Di BidangLain       
 25. Peran sertaalat inidalammengatasi 

pemasalahanlingkungan (pemanfaatan potensi 
kearifan lokal)
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 26. Inovasi alat ini dapat dijadikan sebagai peluang 
usaha(bidang ekonomi) 

      

 
 

 Yogyakarta,   November2016 
 

Reviewer 
 
 
 
 

NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



96 
 

RUBRIK INSTRUMEN PENILAIANHOTSELF 
 
 
 

No. Aspek Unsur Kategori Nilai 

A  
 
 

Tampilan fisik Hot Self 

 
 
 

1. Desain Hot Self 

SB Jika desainHot Selfsangat menarik 
B Jika desainHot Selfmenarik 
C Jika desainHot Selfcukup menarik
K Jika desainHot Selfkurangmenarik
SK Jika desainHot Selfsangat kurangmenarik 

B.  
 
 
 
 
 

Buku Petunjuk 
Pengoperasian Alat 

 
 

2.Tulisan petunjuk 
pengoprasian 

SB Jika tulisan petunjuk pengoprasian alat sangat informatif
B Jika tulisan petunjuk pengoprasian alat informatif 
C Jika tulisan petunjuk pengoprasian alatcukup informatif
K Jika tulisan petunjuk pengoprasian alat kuranginformatif 
SK Jika tulisan petunjuk pengoprasian alat sangat kuranginformatif

 
 
 

3.   Keterangan alat 

SB Jika keterangan alat sangat informatif
B Jika keterangan alat informatif 
C Jika keterangan alat cukup informatif 
K Jika keterangan alat kuranginformatif
SK Jika keterangan alat sangat kuranginformatif

C.  
 
 
 

Kriteriakeberfungsian 
alat 

 
 
 

4.   Inner Pot 

SB Jika inner pot berfungsi sangat baik dalam menampungbahan 
B Jika inner pot berfungsibaik dalam menampung bahan
C Jika inner pot berfungsi cukup baik dalam menampungbahan
K Jika inner pot berfungsikurangbaik dalam menampungbahan 
SK Jikainner pot berfungsi sangat kurangbaik dalammenampungbahan 

 
5.   Termometerdigital

SB Jika Termometerdigitalberfungsi dengan sangatbaik dalam mengukursuhu 
padapercobaan



97 
 

 
 
   B Jika Termometerdigitalberfungsi dengan baik dalam mengukursuhu pada 

Percobaan 
C Jika Termometerdigitalberfungsi dengan cukupbaik dalam mengukursuhu pada 

Percobaan 
K Jika Termometerdigitalberfungsi dengan kurang baik dalam mengukursuhu 

padapercobaan
SK Jika Termometerdigitalberfungsi dengan sangatkurang baik dalam mengukur 

suhu padapercobaan 
 
 
 
 
 
 

6.   Mantel Adiabatik 

SB Jika mantel adiabatik berfungsi sangat baiksebagai pembatas agar kalor tidak 
lepas kelingkungan

B Jika mantel adiabatik berfungsi denganbaik sebagai pembatas agar kalor tidak 
lepas kelingkungan 

C Jika mantel adiabatik berfungsi cukupbaiksebagai pembatas agar kalor tidak 
lepas kelingkungan

K Jika mantel adiabatik berfungsi kurangbaik sebagai pembatas agar kalor tidak 
lepas kelingkungan

SK Jika mantel adiabatik tidak berfungsisebagai pembatas agar kalor tidak lepas ke 
Lingkungan 

 
 
 
 
 
 

7.   RuangAdiabatik 

SB Jika ruangadiabatik berfungsi sangat baik sebagaipembungkus luar dalam 
sistem terisolasi

B Jika ruangadiabatik berfungsi baik sebagai pembungkus luar dalam sistem 
Terisolasi 

C Jika ruangadiabatik berfungsi cuckup baik sebagai pembungkus luar dalam 
sistem terisolasi

K Jika ruangadiabatik berfungsi kurangbaik sebagai pembungkus luar dalam 
sistem terisolasi 

SK Jika ruangadiabatik berfungsi tidak baik sebagaipembungkus luar dalamsistem 
Terisolasi 
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8.   Exterior Pot 

SB Jika exterior potberfungsi sangat baik sebagai tempat reaksi air dan kapur 
B Jika exterior potberfungsi baik sebagai tempat reaksi air dan kapur 
C Jika exterior potberfungsi cukup baik sebagai tempat reaksi air dan kapur 
K Jika exterior potberfungsi kurangbaik sebagai tempat reaksi air dan kapur 
SK Jika exterior potberfungsi tidak baik sebagai tempat reaksi air dan kapur 

 
 
 

9.   Tutup 

SB Jika tutup berfungsi sangat baik dalam sistem terisolasi 
B Jika tutup berfungsi baikdalam sistem terisolasi
C Jika tutup berfungsi cukup baik dalam sistem terisolasi
K Jika tutup berfungsi kurangbaik dalam sistem terisolasi 
SK Jika tutup berfungsi tidak baik dalam sistem terisolasi 

 
 
 
 
 
10. Lubang Termometer 

digitaldanLubang 
steamrelease 

SB Jika lubangTermometerdigitaldanLubangsteamreleaseberfungsi sangatbaik 
sebagai saluran Termometerdigitaldan saluran steamrelease

B Jika lubangTermometerdigitalberfungsi baik sebagai saluran Termometer 
digitaldan saluran steamrelease

C Jika lubangTermometerdigitaldanLubangsteamreleaseberfungsi cukupbaik 
sebagai saluran Termometerdigitaldan saluran steamrelease 

K Jika lubangTermometerdigitaldanLubangsteamreleaseberfungsi kurang baik 
sebagai saluran Termometerdigitaldan saluran steamrelease

SK Jika lubangTermometerdigitaldanLubangsteamreleasetidak berfungsi 
sebagai saluran Termometerdigitaldan saluran steamrelease

 
 
 
 
 

11. Corong 

SB Jika corongberfungsisangatbaikuntuk memudahkan memasukkan air kedalam 
exterior pot 

B Jika corongberfungsidengan baikuntuk memudahkan memasukkan air kedalam 
exterior pot 

C Jika corongberfungsicukup baikuntuk memudahkan memasukkan air kedalam 
exterior pot 

K Jika corongkurangberfungsi untukmemudahkanmemasukkan air kedalam 
exterior pot 
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   SK Jika corongtidak berfungsi untukmemudahkanmemasukkan air kedalam 

exterior pot 
D.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kriteriatingkat 
keterlaksanaan 

rancangan praktikum 

 
 
 
 
 

12. Keamanan peserta 
didik dalam kegiatan

praktikum 

SB Jika kegiatan praktikum denganHot Selfsangataman digunkan, tidak terjadi 
insiden kecelakaan dalam alat praktikum 

B Jika kegiatan praktikum denganHot Selfaman digunkan, tidak terjadi insiden 
kecelakaan dalam alat praktikum

C Jika kegiatan praktikum denganHot Selfcukupaman digunkan, tidak terjadi 
insiden kecelakaan dalam alat praktikum 

K Jika kegiatan praktikum denganHot Selfkurang aman digunkan, tidak terjadi 
insiden kecelakaan dalam alat praktikum

SK Jika kegiatan praktikum denganHot Selfsangat kurangaman digunkan, tidak 
terjadi insiden kecelakaan dalam alat praktikum 

 
13. Praktikum 
menggunakan alat 

inimudah dilakukan 

SB Jika praktikum menggunakanHot Selfsangat mudah dilakukan
B Jika praktikum menggunakanHot Selfmudah dilakukan
C Jika praktikum menggunakanHot Selfcukup mudah dilakukan 
K Jika praktikum menggunakanHot Selfkurangmudah dilakukan 
SK Jika praktikum menggunakanHot Selfsulit dilakukan

 
14. Ketercukupan 
alokasi waktu dalam 

praktikum 

SB Jika alokasi waktuyang digunakan untuk praktikum sangat memadai 
B Jika alokasi waktuyang digunakan untuk praktikum memadai 
C Jika alokasi waktuyang digunakan untuk praktikum cukup memadai 
K Jika alokasi waktuyang digunakan untuk praktikum kurangmemadai 
SK Jika alokasi waktuyang digunakan untuk praktikum sangat kurangmemadai 

 
15. Mendukung 
pencapaian pokok 

bahasan dan 
indikator 

SB Jika Hot Selfinimendukung≥ 80% pencapaian pokok bahasan dan indikator 
B Jika Hot Selfinimendukung≥ 60% pencapaian pokok bahasan dan indikator 
C Jika Hot Selfinimendukung≥ 40% pencapaian pokok bahasan dan indikator 
K Jika Hot Selfinimendukung≥ 20% pencapaian pokok bahasan dan indikator 
SK Jika Hot Selfinitidak mendukungpencapaian pokok bahasan dan indikator 
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16. Relevansi dengan isi 

materi 

SB Jika isimateriyangdisampaikan ≥ 80 % relevandenganHot Selfini 
B Jika isimateriyangdisampaikan ≥ 60 % relevandenganHot Selfini 
C Jika isimateriyangdisampaikan ≥ 40 % relevandenganHot Selfini 
K Jika isimateriyangdisampaikan ≥ 20 % relevandenganHot Selfini 
SK Jika isimateriyangdisampaikan tidak relevan denganHot Selfini

E.  
 
 
 
 
 

Kriteriaproses 
membuat alat 

 
17. Kemudahan 
mendapatkan bahan 
untuk membuat alat 

ini 

SB Jika bahanyangdibutuhkan untuk membuat alat inisangat mudah didapatkan 
B Jika bahanyangdibutuhkan untuk membuat alat inimudah didapatkan 
C Jika bahanyangdibutuhkan untuk membuat alat inicukup mudah didapatkan 
K Jika bahanyangdibutuhkan untuk membuat alat inikurang mudah didapatkan 
SK Jika bahanyangdibutuhkan untuk membuat alat inisulitdidapatkan 

 
18. Kemudahan 
membuat alat bagi 

pendidik 

SB Jika alat inisangat mudah dibuat berdasarkan struktur dan susunan alat 
B Jika alat inimudah dibuat berdasarkan strukturdan susunan alat
C Jika alat inicukup mudah dibuat berdasarkan struktur dan susunan alat 
K Jika alat inikurangmudah dibuat berdasarkan struktur dan susunan alat 
SK Jika alat inisulit mudahdibuat berdasarkan struktur dan susunan alat 

F.  
 
 
 
 
 
 
 

Muatan kurikulum 

 
19. Kesesuaianalat 

praktikum ini 
dengan 

kompetensi 
dasar(KD)

SB Jika alat praktikum ini ≥80%sesuai dengan kompetensi dasar(KD) 
B Jika alat praktikum ini ≥60%sesuai dengan kompetensi dasar(KD) 
C Jika alat praktikum ini ≥40%sesuai dengan kompetensi dasar(KD) 
K Jika alat praktikum ini ≥20%sesuai dengan kompetensi dasar(KD) 
SK Jika alat praktikum ini tidak sesuai dengan kompetensi dasar(KD) 

 
20. Alat ini dibutuhkan 

untuk pembelajaran 
kimia di 

laboratorium 

SB Jika alat inisangat dibutuhkan untuk pembelajarankimia di laboratorium 
B Jika alat inidibutuhkan untuk pembelajaran kimiadi laboratorium 
C Jika alat inicukup dibutuhkan untuk pembelajarankimia di laboratorium 
K Jika alat inikurangdibutuhkan untuk pembelajaran kimia di laboratorium 
SK Jika alat initidak dibutuhkan untuk pembelajarankimia di laboratorium 

21. Tujuan 
pembelajaran dapat 

SB Jika ≥ 80%tujuan pembelajaran dapat tersampaikan denganHot Selfini 
B Jika ≥ 60%tujuan pembelajaran dapat tersampaikan denganHot Selfini 
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  tersampaikan 

dengan alat Hot Self 
C Jika ≥ 40%tujuan pembelajaran dapat tersampaikan denganHot Selfini 
K Jika ≥ 20%tujuan pembelajaran dapat tersampaikan denganHot Selfini 
SK Jika tujuan pembelajarantidak dapat tersampaikan denganHot Selfini 

 
 
 

22. Isi materi 
menekankan 

hubunganantara 
ilmu pengetahuan, 

teknologi dan 
lingkungan 

SB Jika isimateri ≥ 80%menekankan hubungan antarailmu pemgetahuan, 
teknologi, dan lingkungan 

B Jika isimateri ≥ 60%menekankan hubungan antarailmu pemgetahuan, 
teknologi, dan lingkungan

C Jika isimateri ≥ 40%menekankan hubungan antarailmu pemgetahuan, 
teknologi, dan lingkungan 

K Jika isimateri ≥ 20%menekankan hubungan antarailmu pemgetahuan, 
teknologi, dan lingkungan

SK Jika isimateri tidak menekankan hubungan antarailmu pemgetahuan, teknologi, 
dan lingkungan

 
 
 
 

23. Muatan alat 
praktikum ini 

mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran 

SB Jikamuatan dalam alat praktikumHot Self≥ 80% mengaktifkan siswadalam 
Pembelajaran 

B Jika muatan dalam alat praktikumHot Self≥ 60% mengaktifkan siswadalam 
Pembelajaran

C Jika muatan dalam alat praktikumHot Self≥ 40% mengaktifkan siswadalam 
Pembelajaran 

K Jika muatan dalam alat praktikumHot Self≥ 20% mengaktifkan siswadalam 
Pembelajaran

SK Jika muatan dalam alat praktikumHot Selftidak mengaktifkan siswadalam 
Pembelajaran 

G.  
 
 

Kepemilikan Alat 

 
24. Kepemilikan alat 

praktikumHot Self 
oleh SMA/MA 

SB Jika semua sekolah SMA/MA sagat perlu memiliki alat praktikum semua ini 
B Jika semua sekolah SMA/MA perlu memiliki alat praktikum semua ini 
C Jika semua sekolah SMA/MA cukup memilikialat praktikum semua ini 
K Jika semua sekolah SMA/MA kurangperlu memilikialat praktikum semua ini 
SK Jika semua sekolah SMA/MA tidak perlu memiliki alat praktikum semua ini 
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H.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kebermanfaatan alat ini 

terhadap bidanglain 

 
 
 
 

25. Peran sertaalat ini 
dalam mengatasi 
permasalahan 

lingkungan 
(pemanfaata
n kearifan 

SB Jika peran serta alat ini ≥ 80% mengatasi dalam permasalahan lingkungandengan 
menghemat listrik dan proses daur ulangsampah (recycle)

B Jika peran serta alat ini ≥ 60% mengatasi dalam permasalahan lingkungandengan 
menghemat listrik dan proses daur ulangsampah (recycle) 

C Jika peran serta alat ini ≥ 40% mengatasi dalam permasalahan lingkungandengan 
menghemat listrik dan proses daur ulangsampah (recycle)

K Jika peran serta alat ini ≥ 20% mengatasi dalam permasalahan lingkungandengan 
menghemat listrik dan proses daur ulangsampah (recycle) 

SK Jika peran serta alat ini tidak mengatasi dalam permasalahan lingkungan dengan 
menghemat listrik dan proses daur ulangsampah (recycle)

 
 
 
 
26. Inovasi alat ini dapat 

membukapeluang 
industri (nilai 

ekonomis) 

SB Jika inovasi alat ini ≥ 80%dapat membantu membukapeluangusaha(nilai 
ekonomis) 

B Jika inovasi alat ini ≥ 60%dapat membantu membukapeluangusaha(nilai 
ekonomis) 

C Jika inovasi alat ini ≥ 40%dapat membantu membukapeluangusaha(nilai 
ekonomis) 

K Jika inovasi alat ini ≥ 20%dapat membantu membukapeluangusaha(nilai 
ekonomis) 

SK Jika inovasi alat ini tidak dapat membantu membukapeluangusaha(nilai 
ekonomis) 
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Lampiran 4. Rekap Skor Hasil Penilaian Respon Pengguna Oleh 5 Pendidik 
Kimia SMA/MA 

Aspek 
penilaian 

kriteria 
Pengguna 

∑skor
∑ per 
aspek 

Rata-
rata A B C D E 

A 1 5 5 5 4 4 23 23 4,6 

B 
2 4 4 5 4 4 21 

42 8,4 
3 4 4 5 4 4 21 

C 

4 4 5 5 4 4 22 

177 35,4 

5 4 4 5 5 4 22 
6 5 4 5 4 4 22 
7 4 4 5 4 3 20 
8 5 4 5 4 4 22 
9 5 5 5 4 4 23 
10 5 5 5 4 4 23 
11 4 5 5 5 4 23 

D 

12 4 4 5 5 5 23 

114 22,8 
13 4 5 5 4 5 23 
14 4 5 5 5 5 24 
15 3 4 5 4 5 21 
16 5 4 5 4 5 23 

E 
17 3 3 4 3 4 17 

36 7,2 
18 4 3 4 4 4 19 

F 

19 4 4 4 4 5 21 

107 21,4 
20 4 4 4 4 5 21 
21 5 4 4 4 5 22 
22 5 4 5 4 4 22 
23 5 4 4 4 4 21 

G 24 3 3 4 2 4 16 16 3,2 

H 
25 5 4 5 4 3 21 

43 8,6 
26 4 5 5 4 4 22 

∑ Skor 111 109 123 105 110 558 558 111,6
 

Keterangan pengguna Pot NaRi: 
A. Siti Nuroniyah, Pendidik kimia MAN Wonokromo 
B. Yudhi Supriatno, M.M.Pd, Pendidik kimia SMA N 2 Banguntapan 
C. Masiyati, S.Pd, Pendidik kimia SMA N 2 Banguntapan 
D. Sus Harimurti, Pendidik kimia SMA Muhammadiyah Piyungan 
E. Dra. Wahyuningsih, Pendidik Kimia SMA Muhammadiyah Bantul 
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Lampiran 5.Perhitungan Respon Pengguna Pot NaRi 

Perhitungan Respon Pengguna Pot NaRi 

A. Kriteria Penilaian Respon PenggunaPotNaRi 
Kategori Skor Ideal PotNaRi  
No Rentang Skor (i) Kategori 

1 X  ≥Mᵢ + 1,80 SBi Sangat Baik 

2 Mᵢ + 0,60 SBᵢ < X < Mᵢ + 1,80 SBᵢ Baik 

3 Mᵢ - 0,60 SBᵢ < X < Mᵢ + 0,60 SBᵢ Cukup 

4 Mi - 1,80 SBᵢ < X < Mi - 0,60 SBᵢ Kurang 

5 X < Mᵢ - 1,80 SBᵢ Sangat 
Kurang 

 

X  : skor aktual (skor yang dicapai) 
Mᵢ : Mean ideal 

 :  (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBᵢ : Simpangan baku ideal 

 :  (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal: ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal: ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

B. Perhitungan Respon PenggunaPot NaRi 
Secara keseluruhan penilaian Pot NaRiini terdiri dari 26 kriteria 
Skor maksimal ideal = 26 x 5 
    = 130 
Skor minimal ideal  = 26 x 1  
    = 26 

Mᵢ   130 26  

    78 

SBᵢ   
	
x	 130 26  

    17,33 
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No Rentang Skor (i) Kategori 

1 X ≥ 84% Sangat Baik 

2 68%< X < 84% Baik 

3 52% < X <  68% Cukup 

4 36% < X < 52% Kurang 

5 X < 36% Sangat Kurang 

 
Total skor dari lima pendidik 111 109 123 105 110 
    558 

Skor rata-rata    

    111,6 

%skor rata-rata ( X )  
, X100% 

    85,85% 
C.  Perhitungan Persentase Skor Setiap Aspek Dan Kriteria Pot NaRi 

 
1. Aspek Tampilan Fisik 

Aspek tampilan fisik Pot NaRiterdiri dari satu kriteria yaitu desain Pot 
NaRi 
Skor maksimal  1	X	5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92% 
2. Aspek Panduan Pengoprasian Alat  

aspek panduan pengoprasian alat terdiri dari dua kriteria 

skor maksimal  2	X	5	X	5 
    20 
Total skor penilaian 42 

%skor   X100% 

    84% 

Presentase skor setiap kriteria dalam aspek buku petunjuk pengoprasian 
alat sebagai berikut 

a. tulisan petunjuk pengoprasian 
skor maksimal  5	X	5 
    25 



106 
 

Total skor penilaian 21 

%skor   X100% 

    84%   
 

b. keterangan alat 
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 21 

%skor   X100% 

    84% 
3. Aspek Keberfungsian Alat 

Aspek keberfungsian alat terdiri dari delapan kriteria 

skor maksimal  8	X	5	X	5 
    200 
Total skor penilaian 177 

%skor   X100% 

    88,50% 
Presentase skor setiap kriteria dalam aspek keberfungsian alat sebagai 
berikut 
a. inner Pot 

skor maksimal  	5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    88% 
b. termometer digital 

skor maksimal  	5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    88% 
 

c. mantel adiabatik luar  
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

  88% 
d. ruang adiabatik  

skor maksimal  5	X	5 
    25 
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Total skor penilaian 20 

%skor   X100% 

    80% 
e. eksterior Pot 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    88% 
f. tutup 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92% 
g. saluran termometer dan lubang steam release 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92% 
h. corong 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92% 
4. Aspek Tingkat Keterlaksanaan Rancangan Praktikum 

aspek tingkat keterlaksanaan rancangan praktikum terdiri dari lima kriteria 

skor maksimal  5	X	5	X	5 
    125 
Total skor penilaian 114 

%skor   X100% 

    91,20% 

Presentase skor setiap kriteria dalam aspek tingkat keterlaksanaan 
rancangan praktikum sebagai berikut 

a. keamanan kegiatan praktikum bagi peserta didik 
skor maksimal  5	X	5 
    25 



108 
 

Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92% 
b. praktikum dengan alat ini mudah dilakukan 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92%  
c. ketercukupan alokasi waktu yang disediakan untuk praktikum 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 24 

%skor   X100% 

    96% 
d. mendukung pencapaian pokok bahasan dan indikator 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    84% 
e. relevan dengan isi materi 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 23 

%skor   X100% 

    92% 
 

5. Aspek Proses Untuk Membuat Alat 

aspek proses untuk membuat alat terdiri dari dua kriteria 

skor maksimal  2	X	5	X	5 
    50 
Total skor penilaian 36 

%skor   X100% 

    72% 

Presentase skor setiap kriteria dalam aspek proses untuk membuat alat 

Sebagai berikut 

a. kemudahan mendapatkan bahan untuk mrmbuat Pot NaRi 
skor maksimal  5	X	5 
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    25 
Total skor penilaian 17 

%skor   X100% 

    68% 
b. pendidik dapat membuat Pot NaRi 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 19 

%skor   X100% 

    76% 
 

6. Aspek Muatan Kurikulum 
aspek muatan kurikulum terdiri dari dua kriteria 

skor maksimal  5	X	5	X	5 
    125 
Total skor penilaian 107 

%skor   X100% 

    85,60% 

Presentase skor setiap kriteria dalam aspek muatan kurikulum untuk 
membuat alatsebagai berikut 

a. keseuaian alat dengan kompetensi dasar (KD) 
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 21 

%skor   X100% 

    84% 
b. alat praktium ini dibutuhkan dalam pembelajaran kimia 

skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 21 

%skor   X100% 

    84% 
c. tujuan dari pembelajaran termokimia dapat tersampaikan dengan Pot 

NaRi 
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    88% 
d. isi materi menekankan hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi 

dan lingkungan (muatan literasi sains) 
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skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    88% 
e. muatan dalam alat praktikum ini mengaktifkan peserta didik dalam 

pembelajaran 
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 21 

%skor   X100% 

    84% 
7. Aspek Kebermanfaatan Di Bidang Lain 
aspek muatan kurikulum terdiri dari satu kriteria yaitu semua SMA/MA 
perlu memiliki Pot NaRi 

skor maksimal  1	X	5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 16 

%skor   X100% 

    64% 
 

8. Aspek Kepemilikan Alat 
aspek muatan kurikulum terdiri dari dua kriteria 

skor maksimal  2	X	5	X	5 
    50 
Total skor penilaian 43 

%skor   X100% 

    86% 

Presentase skor setiap kriteria dalam aspek muatan kurikulum untuk 
membuat alatsebagai berikut 

a. peran serta alat ini mengatasi permasalahan lingkungan yaitu 
pemanfaatan Potensi kearifan lokal 
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 21 

%skor   X100% 

    84% 
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b. inovasi alat ini dapat dijadikan peluang usaha (bidang ekonomi) 
skor maksimal  5	X	5 
    25 
Total skor penilaian 22 

%skor   X100% 

    88% 
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